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ABSTRAK 

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN MANGGA KASTURI (Mangifera 

casturi) SEBAGAI ANTITERATOGENIK PADA TELUR AYAM 

KAMPUNG (Gallus domesticus) AKIBAT PAPARAN KLORPIRIFOS (Oleh: 

Ghina Hidayanah; Pembimbing: Noer Komari, S.Si., M.Kes. dan Rahmat Eko 

Sanjaya, M.Si.; 2025; 52 halaman) 

 

Mangga kasturi adalah tanaman khas Kalimantan Selatan dengan pohon besar, 

tetapi daunnya hanya menjadi humus tanah. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

daun mangga kasturi memiliki potensi kuat sebagai antioksidan, yang mampu 

mengatasi stres oksidatif akibat radikal bebas. Stres oksidatif ini dapat dipicu oleh 

penggunaan pestisida, seperti klorpirifos, yang banyak digunakan oleh petani. 

Klorpirifos bersifat toksik dan dapat menyebabkan kelainan janin (teratogenik). 

Penelitian ini bertujuan mengkaji efek teratogenik klorpirifos dan potensi 

antiteratogenik daun mangga kasturi melalui pendekatan in ovo dan in silico. Kajian 

in ovo menggunakan telur ayam kampung karena daya tahan genetiknya yang baik 

dan resistensi terhadap penyakit. Larutan klorpirifos dan ekstrak daun kasturi 

diinjeksikan pada berbagai konsentrasi. Sementara itu, kajian in silico melibatkan 

pemilihan senyawa kandidat menggunakan filter ADMET, dilanjutkan dengan 

molecular docking. Berdasarkan hasil analisis GC-MS terdapat 25 senyawa pada 

ekstrak daun kasturi yang sebagian besar berpotensi sebagai antioksidan. Hasil in 

ovo menunjukkan klorpirifos dapat menghambat perkembangan embrio hingga 

menyebabkan kematian dan kecacatan, tetapi ekstrak daun kasturi mampu 

mencegah efek teratogenik dengan mengurangi stres oksidatif. Hasil in silico 

mengidentifikasi senyawa lup-20(29)-en-3-on sebagai kandidat terbaik dengan 

energi ikatan ΔG -9,111 kkal/mol, lebih stabil dibandingkan ligan alami (ΔG -8,565 

kkal/mol). Hal ini mengindikasikan potensi senyawa tersebut sebagai agen 

antiteratogenik yang efektif. 

 

Kata kunci: klorpirifos, Mangifera casturi, antioksidan, antiteratogenik, in ovo, in 

silico, ADMET, ekstrak etanol. 
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ABSTRACT 

THE POTENTIAL OF ETHANOL EXTRACT FROM KASTURI MANGO 

LEAVES (Mangifera casturi) AS AN ANTITERATOGENIC AGENT IN 

CHICKEN EGGS (Gallus domesticus) EXPOSED TO CHLORPYRIFOS (By: 

Ghina Hidayanah; Supervisors: Noer Komari, S.Si., M.Kes. and Rahmat Eko 

Sanjaya, M.Si.; 2025; 52 pages) 

 

Kasturi mango is a native plant of South Kalimantan, characterised by a large tree 

whose leaves are typically left to decompose as soil humus. Previous studies have 

shown that kasturi mango leaves possess strong antioxidant potential, capable of 

mitigating oxidative stress caused by free radicals. Such oxidative stress can be 

triggered by the use of pesticides like chlorpyrifos, which is widely applied in 

agriculture. Chlorpyrifos is toxic and can cause foetal abnormalities (teratogenic 

effects). This study aims to evaluate the teratogenic effects of chlorpyrifos and the 

antiteratogenic potential of kasturi mango leaves through in ovo and in silico 

approaches. The in ovo study utilised chicken eggs due to their superior genetic 

resilience and natural disease resistance. Chlorpyrifos and leaf extract solutions 

were injected at various concentrations. Meanwhile, the in silico approach involved 

selecting candidate compounds using ADMET filtering, followed by molecular 

docking. GC-MS analysis identified 25 compounds in the leaf extract, most of 

which have antioxidant potential. The in ovo results showed that chlorpyrifos 

inhibited embryo development, leading to death and deformities, but kasturi mango 

leaf extract mitigated teratogenic effects by reducing oxidative stress. The in silico 

study identified lup-20(29)-en-3-on as the most promising candidate, with a binding 

energy of ΔG -9.111 kcal/mol, which is more stable than the native ligand (ΔG -

8.565 kcal/mol). This indicates the compound’s potential as an effective 

antiteratogenic agent. 

 

Keywords: chlorpyrifos, Mangifera casturi, antioxidant, antiteratogenic, in ovo, in 

silico, ADMET, ethanol extract. 
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